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Abstract 
 
This study aims to examine the relationship between emotion regulation and  aggression levels in 
children aged 6–12 years at RPTRA. This study employs a quantitative approach with a correlational 
design. The study sample consisted of 23 elementary school-aged children in the middle childhood 
stage. Data collection was conducted using the Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) to measure 
emotional regulation, while the Aggression Scale (AS) was used to measure aggression levels. The 
results indicate a strong negative relationship between emotional regulation and aggression in 
children. Specifically, the pre-test data yielded a Spearman correlation of -0.722, while the post-test 
yielded a Pearson correlation of -0.463. Descriptive statistical results indicate an improvement in 
emotional regulation skills following the intervention, marked by an increase in the mean score from 
26.26 to 42.00. Additionally, aggression levels decreased significantly, with the mean score dropping 
from 20.43 to 8.83. This indicates that emotional regulation skills play a crucial role in reducing 
aggressive behavior in elementary school-aged children. Therefore, interventions and monitoring can 
serve as effective strategies to support children’s social and emotional development.   
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PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak merupakan tahap penting dalam perkembangan sosial, kognitif, dan 
emosional individu. Pada fase middle childhood (6–12 tahun), anak mulai belajar memahami 
emosi, mengontrol perilaku, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Kemampuan 
mengelola emosi berperan penting dalam munculnya perilaku adaptif maupun maladaptif. Salah 
satu perilaku maladaptif yang sering muncul pada anak usia sekolah dasar adalah agresivitas. 
Perilaku agresif pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah regulasi emosi. 
Anak yang kurang mampu mengelola emosi cenderung lebih mudah menunjukkan perilaku 
agresif sebagai pelampiasan emosi negatif (Gross, 1998). Menurut James Gross (2015), regulasi 
emosi adalah proses individu dalam mempengaruhi kapan emosi muncul, bagaimana emosi 
dirasakan, dan bagaimana emosi diekspresikan.  

Regulasi emosi melibatkan berbagai strategi untuk mengelola emosi secara tepat sesuai 
kondisi, bukan sekadar menekan emosi. Individu yang mampu mengatur emosi dengan baik 
cenderung lebih mudah mengendalikan perilaku dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Santrock (2011) menjelaskan bahwa regulasi emosi dipengaruhi oleh faktor internal (usia, 
kematangan kognitif, temperamen) dan faktor eksternal (pola asuh, lingkungan keluarga, 
hubungan teman sebaya, pengalaman sosial). Pengalaman sosial yang positif membantu individu 
mengembangkan kemampuan mengekspresikan emosi secara tepat. Gross (2015) membedakan 
regulasi emosi menjadi dua kategori besar: antecedent-focused regulation (meliputi situation 
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selection, situation modification, attentional deployment, dan cognitive reappraisal) serta 
response-focused regulation (meliputi response modulation). Regulasi emosi adaptif merupakan 
kemampuan mengelola emosi secara efektif, fleksibel, dan sesuai tuntutan situasi (Blanke et al., 
2020), sedangkan regulasi emosi maladaptif merujuk pada kesulitan dalam mengelola emosi yang 
ditandai dengan strategi tidak efektif (Aldao, 2013). Regulasi emosi maladaptif terbukti dapat 
mengakibatkan kecemasan, agresi, depresi, dan stres (Garnefski & Kraaij, 2006; Martin & 
Dahlen, 2005). 

Sementara itu, agresivitas menurut Allen dan Anderson (2017) merupakan perilaku yang 
dilakukan secara sengaja dengan tujuan menyakiti orang lain yang berusaha menghindari 
perlakuan tersebut. Agresivitas tidak hanya terbatas pada tindakan fisik, tetapi juga dapat 
berbentuk verbal maupun relasional. Buss dan Perry (1992) membedakan agresivitas menjadi dua 
bentuk utama: agresivitas verbal (menghina, mengejek, membentak, mengancam) dan agresivitas 
nonverbal (memukul, menendang, mendorong, merusak barang). Gross (1998) menjelaskan 
bahwa agresivitas dapat dipahami sebagai bentuk kegagalan dalam regulasi emosi, khususnya 
ketika individu tidak mampu mengelola emosi negatif seperti kemarahan secara 
adaptif.Hubungan antara regulasi emosi dan agresivitas pada anak telah dibahas dalam berbagai 
penelitian sebelumnya. Romeo-López et al. (2021) menemukan bahwa anak-anak yang mengikuti 
intervensi peningkatan kontrol emosi mengalami penurunan perilaku agresif secara signifikan. 
Vecchio et al. (2023) menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan negatif yang 
signifikan dengan perilaku agresif anak usia 6–10 tahun. Kristiani dan Suwarjo (2020) juga 
menemukan bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pada anak usia 
dini. Auriza et al. (2025) memperkuat temuan tersebut bahwa anak usia 5–6 tahun dengan regulasi 
emosi baik cenderung mampu mengendalikan perilaku negatif seperti memukul, mengejek, dan 
berkata kasar. Selain penelitian korelasional, beberapa penelitian intervensi juga menunjukkan 
bahwa peningkatan regulasi emosi dapat menurunkan perilaku agresif. Sembiring dan Christanti 
(2024) melaporkan bahwa setelah mengikuti pelatihan regulasi emosi, anak-anak marginal 
mengalami penurunan agresivitas baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun kemarahan. 

Meskipun hubungan regulasi emosi dan perilaku agresivitas anak telah banyak diteliti, 
masih terdapat beberapa research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, sebagian besar 
penelitian sebelumnya berfokus pada anak usia dini, khususnya usia 5-6 tahun, sehingga 
penelitian pada anak usia 6-12 tahun atau middle childhood masih terbatas, padahal fase ini 
ditandai perkembangan sosial dan emosional yang lebih kompleks. Kedua, mayoritas penelitian 
dilakukan pada anak di lingkungan sekolah formal, sehingga masih kurang membahas perilaku 
anak di lingkungan luar sekolah seperti RPTRA, yang memiliki dinamika sosial berbeda dan 
memungkinkan anak lebih bebas mengekspresikan emosi serta perilaku. Berdasarkan research 
gap tersebut, penelitian ini menawarkan novelty berupa fokus pada peran regulasi emosi terhadap 
agresivitas pada anak usia 6-12 tahun dalam lingkungan sosial bermain anak. Penelitian ini 
mengkaji anak kategori middle childhood serta memperhatikan efektivitas intervensi yang 
diberikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
kontekstual mengenai hubungan regulasi emosi dan agresivitas dalam aktivitas sosial anak di 
lingkungan bermain (RPTRA).  

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 
Desain korelasional dipilih karena tujuan utama  penelitian ini adalah  untuk mengidentifikasi 
hubungan antara kemampuan regulasi emosi sebagai variabel bebas dengan tingkat agresivitas 
sebagai variabel terikat pada anak usia sekolah dasar. Pendekatan kuantitatif memungkinkan 
peneliti memperoleh data yang objektif, sistematis, dan terukur. Hasil penelitian kemudian dapat 
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dianalisis secara statistik untuk mengetahui hubungan antar variabel. Subjek dalam penelitian ini 
merupakan anak-anak dengan usia 6-12 tahun. Instrumen penelitian yang digunakan kelompok 
peneliti meliputi Emotion Regulation Questionnaire (Gambar 1.) yang dikembangkan oleh James 
J. Gross dan Oliver P. John (Gross & John, 2003) dan sudah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia, yang membagi menjadi dua strategi dalam meregulasi emosi, yakni strategi cognitive 
reappraisal dan strategi expressive suppression. ERQ terdiri dari 10 item dengan skala likert 5 
poin mulai dari “Sangat Tidak Sesuai” hingga “Sangat Sesuai”. Untuk mengukur tingkat 
agresivitas kelompok peneliti menggunakan aggression scale (Gambar  2.) yang dikembangkan 
oleh Orpinas & Frankowski (2001) digunakan untuk mengukur perilaku agresif pada anak. Skala 
ini terdiri dari 11 item self-report yang mencakup agresi verbal, agresi fisik, dan aspek 
kemarahan, dengan pilihan jawaban frekuensi dalam 7 hari terakhir.  

 
Gambar 1. Emotion Regulation Questionnaire 

 

 

Gambar 2. Aggression Scale 



 
 
 
Jurnal Multilingual                     Vol. 5, No. 3 (2026) 
ISSN: 1412-482x (Print) 
ISSN: 2620-625x (Online) 

 
94 

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah kuesioner. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai 
kondisi diri mereka. Kuesioner digunakan untuk mengukur dua variabel utama, yaitu regulasi 
emosi sebagai variabel bebas dan tingkat agresivitas sebagai variabel terikat. Penyebaran 
kuesioner akan dilakukan secara langsung, sehingga anak-anak dapat dengan mudah mengisi 
pertanyaan dan peneliti dapat menjelaskan maksud pertanyaan-pertanyaan tersebut secara 
langsung. Dengan penyebaran kuesioner ini, peneliti dapat mengetahui sejauh mana kemampuan 
anak mengelola emosi serta kecenderungan perilaku agresif yang muncul dalam interaksi sehari-
hari di lingkungan RPTRA.  

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan pendekatan statistik 
kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dan tingkat agresivitas pada anak 
usia sekolah dasar. Tahap awal analisis meliputi coding, scoring, dan tabulasi data jawaban 
responden menggunakan SPSS, di mana skor ERQ diperoleh dari penjumlahan item cognitive 
reappraisal dan expressive suppression, sedangkan skor Aggression Scale diperoleh dari total 
frekuensi perilaku agresif dalam tujuh hari terakhir. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas sebagai 
uji asumsi untuk memastikan data memenuhi syarat analisis. Setelah asumsi terpenuhi, hubungan 
antar variabel dianalisis menggunakan korelasi Pearson jika data berdistribusi normal atau 
korelasi Spearman jika tidak normal, lalu hasilnya diinterpretasi berdasarkan koefisien korelasi 
dan signifikansi. Terakhir, nilai pre-test dan post-test dihitung nilai rata-rata (mean) 
menggunakan descriptive statistics, kemudian dibandingkan dan diinterpretasikan untuk menarik 
kesimpulan akhir.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini, diperoleh sebanyak 23 anak-anak berusia 6-12 tahun yang menjadi 
subjek penelitian ini. Berdasarkan Grafik 1., dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 
penelitian ini adalah anak berusia 7 tahun, yaitu sebanyak 7 anak atau 30,4%. Dilanjutkan dengan 
anak-anak berusia 8 tahun, sebanyak 5 anak atau  21,7%. Lebih lanjut, usia 6 tahun dan 10 tahun 
memiliki persentase yang sama besar, yakni 4 anak atau 17,4%. Akan tetapi, penelitian ini tidak 
mendapatkan responden dengan usia 11 tahun, dan untuk usia 12 tahun memiliki persentase 
paling kecil yaitu 1 anak saja atau sebesar 4,3%. 

 

 
Grafik 1. Data Usia Responden 

 

 Semua data yang telah diperoleh dari pre-test maupun post-test dilanjutkan dengan uji 
asumsi atau uji normalitas. Dikarenakan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 23 responden 
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(n < 50), maka acuan utama yang digunakan adalah nilai Shapiro-Wilk.Berdasarkan hasil uji 
normalitas Pre-test (Tabel 1.) menggunakan Shapiro-Wilk, variabel regulasi emosi memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Sementara itu, variabel agresivitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,097 (p > 0,05) 
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis korelasi dilakukan 
menggunakan uji non-parametrik Spearman Rank. Namun untuk uji normalitas data post-test, 
variabel regulasi emosi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,225 (p > 0,05) dan variabel 
agresivitas menghasilkan nilai 0,208 (p > 0,05). Dengan demikian kedua variabel pada post-test, 
terdistribusi normal, sehingga uji korelasi menggunakan Pearson Rank. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pre-test  

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Post-test  

 Pada Tabel 3., hubungan antara kedua variabel adalah negatif, karena nilai korelasi 
Spearman yang diperoleh adalah -0,722. Perolehan data ini menunjukkan adanya hubungan yang 
kuat antara kedua variabel, dimana semakin tinggi regulasi anak, maka tingkat agresivitasnya 
akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi anak, maka semakin tinggi 
tingkat agresivitasnya. Hasil yang serupa juga diperoleh pada saat post-test (Tabel 4.), meskipun 
jenis korelasi yang digunakan berbeda, namun hubungan antara kedua variabel tetap 
menunjukkan hasil yang negatif dan kuat. Dimana data korelasi Pearson pad post-test 
memperoleh nilai sebesar -0,463. 
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Tabel 3. Hasil Korelasi Spearman Pre-test 

 

Tabel 4. Hasil Korelasi Pearson Post-test 

  

 Berdasarkan tabel deskriptif statistik pada data pre-test  dan post-test, dapat dilihat 
perbandingan dan perubahan perilaku sebelum dan sesudah menerima intervensi. Pada data pre-
test (Tabel 5.), variabel regulasi emosi memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 26,26 dengan 
standar deviasi 9,319. Dengan nilai minimum yang diperoleh oleh responden adalah 18, 
sedangkan nilai maksimum sebesar 47. Sementara itu pada data post-test (Tabel 6.), nilai mean 
variabel regulasi emosi meningkat secara drastis, hingga mencapai nilai 42.00 dengan standar 
deviasi 2,714. Nilai minimum yang diperoleh mengalami peningkatan menjadi 37, sedangkan 
nilai maksimum tetap sebesar 47. Peningkatan rata-rata dari 26,26 menjadi 42,00 menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan dalam meregulasi emosi. 

 Lebih lanjut pada variabel agresivitas, data pre-test (Tabel 5.) menunjukkan nilai mean 
sebesar 20,43 dengan standar deviasi 11,265. Dengan nilai minimum sebesar 1 dan nilai 
maksimum sebesar 53. Setelah mengikuti program intervensi dan rutin dipantau, pada data post-
test (Tabel 6.), nilai mean agresivitas anak mengalami penurunan yang signifikan menjadi 8,83 
dengan standar deviasi 3,869. Nilai minimum menjadi 0, sedangkan nilai maksimum mengalami 
penurunan menjadi 18. Penurunan rata-rata dari 20,43 menjadi 8,83 menunjukkan penurunan 
yang drastis dan menunjukkan adanya penurunan perilaku agresif setelah mengikuti program 
intervensi. 
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Tabel 5. Hasil data Pre-test 

 

 

Tabel 6. Hasil data Post-test  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan olah data menggunakan SPSS, ditemukan bahwa 
terdapat hubungan negatif yang kuat antara regulasi emosi dengan tingkat agresivitas pada anak 
usia 6-12 tahun. Hasil uji korelasi pre-test menunjukkan nilai korelasi Spearman sebesar -0,722 
yang berarti terdapat hubungan negatif yang kuat antara regulasi emosi dan agresivitas. Artinya, 
semakin tinggi kemampuan anak dalam meregulasi emosi, maka semakin rendah perilaku 
agresivitas yang dimunculkan. Sebaliknya, anak yang memiliki kesulitan dalam mengendalikan 
emosinya cenderung lebih mudah menunjukkan perilaku agresif, baik secara verbal maupun fisik. 
Hubungan negatif ini juga tetap ditemukan pada hasil post-test dengan nilai korelasi Pearson 
sebesar -0,463, meskipun kekuatan hubungan berada pada kategori sedang. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa regulasi emosi memiliki peran penting dalam menekan munculnya 
perilaku agresif pada anak usia sekolah dasar.   

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep regulasi emosi yang 
dikemukakan oleh James L. Gross, dimana menurutnya regulasi emosi merupakan kemampuan 
individu untuk mengelola dan mengendalikan respons emosional supaya mampu menyesuaikan 
diri dengan tuntutan lingkungan. Anak yang mampu mengelola emosi negatif seperti marah, 
frustrasi, atau kecewa memiliki kecenderungan mengontrol perilaku agresif dan impulsif yang 
baik. Sebaliknya, ketidakmampuan dalam mengatur emosi dapat menyebabkan anak meluapkan 
emosi secara maladaptif, seperti melakukan tindakan agresif (Gross, 2015). Hal tersebut 
didukung oleh penelitian dari Adrian Faupel dan rekan-rekan yang menemukan bahwa rendahnya 
kemampuan regulasi emosi berkaitan dengan meningkatnya perilaku agresif pada anak usia 
sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa regulasi emosi merupakan faktor protektif yang  
penting dalam perkembangan sosial dan perilaku anak (Faupel et al., 2011). 

Selain itu, penurunan tingkat agresivitas setelah intervensi juga dapat dijelaskan melalui 
teori social learning dari Albert Bandura. Menurut Bandura (1977), perilaku anak dipengaruhi 
oleh proses belajar melalui pengamatan, pengalaman, dan penguatan dari lingkungan sekitar. 
Ketika anak mendapatkan intervensi yang membantu mereka menggali serta mengelola emosi 
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dengan lebih baik, anak akan belajar respon perilaku yang lebih adaptif dibandingkan perilaku 
agresif. Dari  hasil penelitian, terdapat penurunan rata-rata agresivitas dari 20,43 menjadi 8,83 
setelah intervensi dilakukan. Penurunan rata-rata yang terbilang drastis tersebut menunjukkan 
bahwa pemberian stimulasi, pelatihan regulasi emosi, dan pemantauan lebih lanjut mampu 
membantu anak mengontrol dorongan agresif yang sebelumnya muncul secara spontan.  

Hasil deskriptif statistik juga memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan regulasi 
emosi pada peserta penelitian. Nilai mean regulasi emosi meningkat dari 26,26 pada pre-test 
menjadi 42,00 saat post-test, sedangkan standar deviasi mengalami penurunan dari 9,319 menjadi 
2,714. Penurunan standar deviasi menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi antar 
responden menjadi lebih homogen setelah intervensi diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
program intervensi tidak hanya efektif meningkatkan kemampuan regulasi emosi secara umum, 
namun juga membantu sebagian besar anak mencapai stabilitas yang merata dalam mengelola 
emosinya. Pada saat yang sama, nilai maksimum regulasi emosi tetap tinggi, menunjukkan bahwa 
beberapa anak telah mampu mencapai tingkat regulasi emosi optimal sejak awal penelitian.  

Sementara itu, pada variabel agresivitas ditemukan penurunan mean dari 20,43 menjadi 
8,83 disertai penurunan standar deviasi dari 11,265 menjadi 3,869. Hasil ini menunjukkan bahwa 
setelah mengikuti intervensi, perilaku agresif pada anak tidak hanya menurun secara rata-rata, 
tetapi juga menjadi lebih terkendali antar individu. Temuan tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Eisenberg Nancy yang menyatakan bahwa kemampuan regulasi emosi 
berhubungan erat dengan kompetensi sosial dan rendahnya perilaku eksternalizing seperti 
agresivitas. Anak yang mampu memahami dan mengelola emosinya cenderung lebih mudah 
beradaptasi dengan lingkungan sosial, menyelesaikan konflik dengan positif, dan tidak mudah 
melampiaskan emosi melalui tindakan agresif (Eisenberg et al., 2010). Oleh karena itu, regulasi 
emosi dapat disimpulkan sebagai salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan sejak 
masa kanak-kanak untuk mencegah munculnya perilaku agresif di kemudian hari.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hubungan negatif antara 
regulasi emosi dan agresivitas pada anak usia 6-12 tahun di RPTRA. Anak dengan kemampuan 
regulasi emosi yang baik cenderung memiliki tingkat agresivitas lebih rendah, sedangkan 
kesulitan mengelola emosi berkaitan dengan meningkatnya perilaku agresif. Selain regulasi 
emosi serta menurunkan agresivitas anak. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. Pertama, 
bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah responden yang lebih besar, 
distribusi usia yang lebih merata, serta waktu pemantauan yang lebih panjang untuk melihat 
efektivitas intervensi secara menyeluruh. Kedua, bagi sekolah maupun RPTRA diharapkan 
menyediakan kegiatan yang mendukung perkembangan regulasi emosi anak, seperti permainan 
edukatif, konseling sederhana, dan aktivitas kerja sama tim. Ketiga, bagi orang tua disarankan 
untuk memberikan pendampingan emosional kepada anak serta melatih strategi regulasi emosi 
adaptif seperti cognitive reappraisal dalam kehidupan sehari-hari.  
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